Per pust akaan >> Abstrak

Ti pe Kol eksi: UHAMKA - Tesi s Bahasa | ndonesi a

|deologi gender dalam novel "Gadis Pantai” karya Pramoedya Ananta
Toer dan implikasinyaterhadap pembelgjaran sastradi SM

EhaYaniarti

Deskripsi Lengkap: http://lib.uhamka.ac.id/detail .jsp?d=51256& | okasi=lokal

ABSTRAK

Eha Y aniarti, 0908056005. Ideologi Gender Dalam Novel "Gadis Pamai" Karya Pramoediya Ananta Toer
dan Implikasinya Terhadap Pembelgaran Sastradi SMA. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.
Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Prof Dr. HAMKA.. Jakarta: 201112012.

Penelitian ini memaparkan tentang Ideologi gender dalam teks novel "Gadis Pantai" karya Pramoediya
Ananta Toer yang bertujuan mendeskripsikan representasi marginalisasi, subordinasi, diskriminasi dan
repres padatataran dimens teks, praktik wacana, dan praktik sosial. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik dan strategi analisis konten melalui pendekatan
hermeneutik

Dimensi teks dalam wacana novel "Gadis Pantai" karya Pramoediya Ananta Toer dipaparkan dengan kosa
kata dan gramatika pembawa ideologi gender dengan indikator bentuk ketidak adilan gender, yaitu
marginalisas, subordinasi, diskriminasi dan represi. Dimensi praktik wacana dianalisis melalui kepentingan
s pembuat teks. Pada tahap praktik wacana, peneliti menafsirkan ideologi gender padatataran dimensi teks
kemudian dihungkan dengan konteks sosial masyarakat. Sedangkan dalam praktik sosial pendliti
membuktikan dengan adanya perubahan perilaku terhadap sang tokoh melalui dialog.

Implikasi terhadap pembelgjaran sastradi SMA. Bahwa pengajaran sastra dengan menggunakan AWK
memberikan pengalaman yang mendalam terhadap siswayang kita gar di sekolah. Siswatidak hanya
membaca sinopsis atau cuplikan sebuah novel atau karya sastralainnyatapi siswajuga hams membaca
keseluruhan novel atau karya satra tersebut agar bisa mengapresiasi dengan baik. Materi pengajaran tidak
sebatas unsur intrinsik sgjatetapi lebih mendalam pacta nilai-nilai kehidupan yang ada dalam karya sastra
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, rangkuman data, interpretasi dan pembahasan temuan, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa ketidakadilan gender yang termanifeskan dalam bentuk marginalisasi, subordinasi,
diskriminasi dan represi terhadap jenis kelamin tertentu terutama pada perempuan pada dasarnya terjadi
karena adanya masalah perbedaan pemahaman tentang gender dalam sebuah sistem masyarakat.
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